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ABSTRAK

lchthyaphthinus multifilis adalah penyebab penyakit ich atau disebul juga dengan penyakil White Spaot
sedangkan Trichodina sp adalah penyebab penyakit tnichodiniosis dan kedua protozaa inl menyerang kulit dan
Insang ikan dan telah banyak merugikan petemakan ikan termasuk pelemakan (kan hias. karena menurunkan harga
jual dan kematian pada ikan: Pengabatan terhadap penyakil ini biasanya menggunakan preparat kimia.
Penggunaan obal herbal memupakan solusi ramah lingkungan dan mengurangi efek toksik terhadap kan dan biota
ar lzinnya sera Iingkungan. Dalam penelitian ini telah ditakukan pengujian lerhadap anli protozoa herbal
CAPROFISH yang mengandung tanaman obal Cassiz aldls L unluk melthal pengarshnys pada protozoa
ichthyoahitinus mulifiiis dan Trichoding sp pada ikan Maanvis (Pterophytium scalare) CAPROFISH dibarkan
pada 3 kelompak ikan  yaitu pada kelomnok dengan dosis aplikasi 1 dan 2 sera kontro! itampa pemberian
CAPROFISH) Pembedan CAPROFISH dengan dosis 2 telah menurunkan 97, 2%, poputas Ichthvoph:tunus muliilis
dan 94.2% papulasi Trickoding sp yang menempel pada tubuh ikan Sedangkan kelompok tanpa CAPROFISH,
populzs Iehthyophthinus multifiiis justry meningkal sebanyak 21,1%. sedangkan  kontrol menuronkan 238%
papulas: Tneroding sp- Pembenan CAPROFISH dengan dosis 1 dan 2 tidak menyebabkan kematian pada ikan
Maares

ata Kunci - Antorolozoa herbal. penyakit ikan wihespol inchodiniosis, CAPROFISH
PENDAHULUAN

lkan maanwis (Preraphylium scatare) merupakan ikan hias yang dikenal karena keunikan bentuk dan warna
yang dipancarkan dan tubuhnya, oleh karena it ikan hias ini memiliki nilai komersial yang tinggl. Namun usaha
budidaya lkan ini lidak terdepas dan hambatan dan resiko.

Hambatan dan resiko yang serng dihadapi oleh pama petani ikan hizs adalah masalay penyakit kulit
lchtiyopthinasis atau white spol yang disebabkan oleh protozoa Ichthyopthinus mulifilis dan penyakil Inchodiniosis
yang disebabkan oleh Trchoding sp. Kedua protozoa ini menyerang kulit dan insang iran dan leiah banysk
merugikan pelemakan ikan termasuk petemakan ikan hias, karena menurunkan harga jual dan kematian pada fkan
Foloni | mufiifilis pada tubuh ikan menyebabkan bintik-bintik putih sehingga ikan maanvis terihat tidak cantik
kualias menurun, tidak laku dipasaran dan ikan menjadi lemah, sakit sea dapai mengakibatkan kematian,
Demikian pula pada infeksi Trichodina sp dapat menyebabkan produksi lendir berlebih, wama kurang rerah, nilz1 jual
Ikar menurun dan bisa mengakibatkan kematian,

I, muttifilis merupakan hewan bersel satu. ukuran berkisar antara 0.5-1 mm dalam fase post-cyste. Selama
masa perumbuhan protozoa feh berada pada imang (fase parasiter) ukurannya dapal mencapai 1 mm lehih {Lom
dan Dykova, 1992 dalam Syawal, 2000; Mobie and Noble, 1 989), badan bulat sampai bulat tolur, seluruh oermukaan
lubuh dikelling! silia yang berguna untuk bergerak dan penetrasi ke dalam kulit Mempunyai mikrorukleus dan
makronukleus yang berbentuk seperti tapal kuds yang merupakan cin khas dan protozoa Ich (Kabata, 1270: Krear,
1884, Kuda, 1960).

Parasit lumbuh dalam tubub ikan dan dilindungi oleh selaput lendir ikan. foh tumbuh di bawah epitel kulil
dan merusak sel-sel lendir kulit, sidp dan insang ikan. Adanya penetrasi dan perporasi pada fase post<yste ke
dalam epitel kulit ikan dimungkinkan oleh adanya enzim yang dihasilkan lch seperi hyaluronidase, asam fosfat dan
esterase yang tidak spesifik (Syawal, 2000), Enzim hyaluronidase juga digunakan dalam memecah kisiz sehingga
tormit dapal melarutkan lapisan tanduk atau lendir dari sisik sehingga fch masuk ke dalam lapisan kulit

Trichodina sp merupakan protozoa berbentuk gepeng samapal seperi lonceng, tetapi di bagian dorsal
selalu lebih cembung dan permukaan aborainya, Rongga tubuhnya dikelilingi oleh bulu getar dan mempunyal buld
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gelar internal. Protozoa ini memiliki cir khas berupa lingkaran dentikal berkait (21-29 buah) dengan jarum-arum
yyang melingkar, menempel pada hospesnya dengan mengqunakan aboralnya yang berbentuk mangkuk dan
merupakan penghisap yang digunakan untuk makan. Trichodina sp dapat berubah bentuk dan ukuran pada setiap
hospes yang berbeda (Elkan dalam Bahruddin, 1997). Trichodina sp. memiliki siklus hidup sefama 3 han (Wiyana
dalam Bahiuddin, 1997). Menurut Lukistyowati, (2000) reproduksi Trichodina sp. tefjadi dengan membelat din

Ikan yang terinfeksi Trichodina sp. memiliki bintik putih terutama pada bagian kepala dan punggung
(Afrianto, 1992). Kerusakan ya'ig ditimbulkan berupa ifitasi pada kulitatau insang yang diikuti dengan produksi lendir
yang berlebih yang akan menyelimuti insang sehingga menghambat proses pemafasan. Jika sudah parah dapat
menyebabkan kematian karena kekurangan oksigen (Komarudin dalam Bahruddin 1997}

CAPROFISH adalah anfiprolozoa herbal yang mengandung tanaman obat (Ketepeng cina) Cassia alala

L etepeng cina di Indonesia dikenal sebagai tanaman liar, kadang-kadang ditanam sebagal tanaman fuas atay
tznaman obal. Kiasifikasi tanaman ketepeng cina adalah sebagal berkut:
Fegnum - Plantae

Divisio Spermatophyta
Sub divisio Angiospermae
Classis . Dizotyledoneae
Crda . Rosales
Familiz . Legumingsae

Genus : Cagsia

apesies | Cassizalalal (Tjirasoepoma, 1996)

Kandungan zat akiif yang terdapat dalam daun kelepeng cina antara lain - anthrakwinon denval rhiein
icassic acid), rhemn-anthrone dan aloeemodin-anthrone, dan flavanoid {kaempferol , glycosides) (de Paguz of 4l
1592)  Extrax kelepeng cina pada umunya digunakan sebagai antibakteral dan antifungal sena uniuy berbagai
pengobaiza penyanl kullt, misalnya scabies.  Untuk Ringwomm pengobatan dilakukan dengan menaburkan atay
mengaieskan daun kelepeng cing yang telah ditumbuk atay dengan yang lelah dicampur dengan ar. Atau dapal
pula dengan memanfaatkan getah daun, tangkal maupun akannya. Kelepeng cina dapat pula cigunakan sebagai
axahve. Sebagian besar antfungal pada prnsipnya memiliki chrysophonol-antrone {chrysophonic acid- anthrona)
lipratumn and Osman, 1995),

Fengendalian dan pengobatan secara periodik telah meruhah air, kestabilan temperatur air dan membuat
ian saki!, Pengobatan secara kemoterapi pada ichthyopthiriasis menggunakan obat-obatan kimia seperi mialachile
green. formaiin, methylene bive dan kalium permanganat.telah menimbulkan resistensi ikan terhadap obal
mierupakan ratun bagl spasies tkan teneniu dan aplikasinya hanya dapal membunuh stadia parasil serta menceman
lirgkungan (Bahrudin, 1997, Syawal, 2000). Penggunaan obat herbal merupakan solusi ramah lngkungan dan
mengurangi efek toksik terhadap tkan dan biota air lainnya serta lingkungan. Salah satunya dengan menggunakan
tanaman obal Cassia alafa L. (ketepeng cina). Secara tradisional telah diketahui bahwa Cassia alata L mampu
menyembuhkan penyakit parasittik pada kull manusia.  Oi beberapa negara Asian. pengobatan penyakit ikan
dengan \umbuhan diakukan dengan cara perendaman (Baharidin, 1997) atau dengan perendaman pada
xonsentrasi encer alau pexal dengan pericde waklu yang pendek ataupun lama {Sitanggang, 2000), namun belym
diemukan laporan menggunakan infusa pada pengobatan Ichthyopthinasis.  Tujuan penelitian adalah untuk
mengelanul penganuh pemberian CAPROFISH vang merupakan obat herbal anliprotozoa, pada ikan maanvis
(Prerophyllum scalare) yang lerinfeksi protozoa fehthyopthirius mutififiis

METODE

Penelitian inf dilakukan di Laboratorium Akuakultur dan Laboratorium Knopreservasi, Balal Teknologi
Lingkungan PUSPIPTEK BPPT Serpong Tangerang. Melode penelitian yang digunakan adalah metode ekspermen
menggunakan Rancangan Acak Lengkap, dengan 3 dosis yaitu 1, 2 dan kontrol serla 4 wakly lama perendaman
yaitu 0, 4, 8 dan 12 jam.

Protozoa yang digunakan dua spesies yaitu Lmutifilis dan Trichoding sp. diperoleh darni hasil pengerckan
lendir bagian badan ikan mas (Cyprinus carpio). Setelah dipisahkan dari lendir kedua protozoa lersebut diinfeksikan
ke Wubuh ikan maanvis yang berbeda selama 7 hari. CAPROFISH diberikan dengan dosis aplikasi 1 (100 ppm) dan 2
{200 ppm) serta kontrol (tanpa pemberian CAPROFISH), kemudian direndam dalam selama 0, 4 8, 12 jam. Setelah
pengabatan ikan dimatikan, dikerok bagian badan, sirp, dan insang, selanjulnya diperksa di bawah mikroskap,
jumian protozoanya yang masih hidup baik pada ikan yang diinfeksikan (. muftifilis maupun Trachodinag sp.
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Gambar 1. Ketepeng cina Gambar 2. CAPROFISH Gambar 3. kan maanvis
{Cassia alata L) (Preroplndite seafore

Parasit Ich Parasite Trchodina
Gambar 4. [ Tehubkyophthirius multifiliis, 0, Trichoding s

HASIL

Hasil pengamatan terhadap jumlah rata-rata | mukifilis setelah F.scalare direndam dengan CAPROFISH
sclama 0 jam, 4 jam, 8 iam, 12 jam bertunt-trut adalah 177, 98, €7 dan 33 dalam dosis 1, 168, 67, 37 dan & dalam
uosis 2 serta 209, 218, 228 dan 253 dalam kontrol, Demikian pula jumiah rata-rata Trichodina 5p. bedun-turut 74,
36, 22 dan 19 dalam dosis 1, 68, 28, 21 dan 4 dalam dosis ? serta 83, 98, 64, 69 pada kontrol data dapat diiihal
pada Tabel 1

Penurunan jumiah | multifiliis sangai significan pada perendaman CAPROFISH pada kan yang diinfeksi
dengan protozoa Lmulifilis maupun infeksi Trichoding sp,

Meskipun tidak diketahui secara sempuma mekanisme  anthrones scbagal senyawa akfif  dalam
CAPROFISH yang bekera menghambat pertumbuhan sel dan thymidine sebagai senyawa yang bergabung dalam
kultur sel manusia yang menghambat replikasi DNA dan perbaikan sintesis, namun keria senyawa aktif tersebut

mempengaruhi siklus sel, anthrones dapat digunakan sebagai agen topical dalam pengobatan psoriasis (de Padua
etal, 1999).
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Tabel 1. Jumiah rata-rata | mullifilis sstelah perendaman P.scafars dalam 0,100 dan 200 ppm pada infusa selama
0,48 dan 12 jam.

Pengobatan Ratarala Prosentase Rata-rala Prosentase

I Doms WAk f.r;r&llﬂ‘rﬁfns jumlah Lmufifiiis Tnt:hog.'na s;p. jumizh Trichoding
| CAPROFISH | perendaman an A e .
T F.sealara

FKantrol il 209y 1000 gt 1000

Kantrol i 218 1043 a5+ 110.11

Korirol ) 2289 1061 B4 71,91

Fontral 12 2532 || 1211 69¢ TTE3

Dasis 1 0 177 ¢ ! 100.0 Tdr 100

Ciosis 1 4 5B ¢ | 354 dg! 4865

Diasis 1 B g7 arg £ 2968

Diosis 1 12 31 18,6 19n 2508

Dosis 2 0 168« 100,0 BE e 100

Digsis 2 4 T 339 289 44 18

Diasis 2 B - 220 2:n 3088

_ Desis2 12 6s 38 4! 288
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Pada konsentrasi yang tinggi dan perendaman yang lama dalam CAPROFISH dihasilkan penurunan
jumiah . muftifiliis pada P. scalare. Senyawa fenol dapat juga mempengaruhi jumlah Lmuttifiiis dan
Trchodina sp. yang melekal pada kulit ikan karena denaturasi protein oleh enzim hyaluronidase dan
eslerase

Faktor lingkungan juga mempengaruhi pertumbuhan [ muttifiliis seperti temperatur air dan pH.
Selama pengobatan temperatur air dan pH (dapat dilihat pada tabel 2 dalam kondisi ¥ang eptimum
untuk pertumbuhan [multifilis. Temperatur air rata-rata sekitar 23.5 to 25°C, sedangkan lemperatur
rata-rata yang optimum untuk parumbuhan /multifiiis adalah 23 sampai dengan 24°C (Syawal
2000). Selama 7 har proses infeksi pH rata-rata air adalah 6.09, pH optimum untuk £ mutiiis
berkisar antara 5 sampai 10 (Syawal, 2000).

Tabel 2. Temperatur air (°C) dan pH selama 7 hari infeksi | muftifilis datam P. scalare

 Han Temperatur (°C) | pH |

i 24 609 |
' Z 24 609

3 25 6,09

4 24 6,09

5 235 6,04

6 435 6,09

7 24 6.0 |

Datam Plasmodivm palciparum, ekstrak daun ketepeng cing dapat membunuh pada fase
skizon dengan cara menghambat biosintesis folat dan menghambat- sinlesis pratein el protozoa
(Pusarawati, 1997). Berdasarkan brahim dan Osman {1995) asam chrysophanic/chrysaphanal dafam
ekstrak daun dapal sebagai antimikmbial dan antifungal dan digunakan juga untuk penyakil kull
kronik lain.  Penurunan jumizh multifilis yang disebabkan oleh senvawa fenal dalam CAPROFISH
dapat menghambat melabolisme parasit, dan sintesis sel dinding (Mills et al . 2000), mensak
keutuhan membran sel parasit karena perusakan membran selekif permiabel pada sel parasit
(Setiabudy dan Gan, 1925) atau karena denaturast protein oleh enzim

Hasit penelitian juga mengindikasikan bahwa penggunaan CAPROFISH dalam P scafare
terrsifat aman, karena tidak menyebabkan kematian fkan selama pengabatan

KESIMPULAN

Pada perendaman CAPROFISH dasis 2 tefadi penurunan 97.2% populasi lehthyaphininys
muttifiiis dan 94,2% populasi Trichoding sp yang menempe! pada tubuh kan Sedangkan kelompok
tanpa CAPROFISH, populasi  lchthyophthinus mutifilis justru meningkat sebanyak 211%
sedangkan konirol  menurunkan 236% populasi Trichoding sp. Selama Pembenan CAPROFISH
tidak diteinukan adanva kematian ikan, ini memupakan indikasi pengobatan dengan menggunakan
CAPROFISH aman untuk ikan
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